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KEUANGAN BERKELANJUTAN/SUSTAINABLE FINANCE

» 2 agenda global: Sustainable Development Goals (SDGs) UN 2030 AGENDA dan PARIS
AGREEMENT ON CLIMATE CHANGE 2015

* Indonesia meratifikasi 2 agenda global: Perpres No.15/2017, No.111/2022 dan UU No.16/2016

* POJKN0.51/2017 tentang Penerapan Prinsip Keuangan Berkelanjutan bagi LIK, Emiten dan
Perusahaan Publik.
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Definitions of Sustainability

Sustainable Development (SD)
Meeting the needs of the present generation
without compromising the ability of future generations

OUR to meet their own needs.
m -- Brundtland Commission, 1987 —

Sustainability
The possibility that human and other forms of life on earth
will flourish forever.

-- John Ehrenfeld, Professor Emeritus. MIT —

Sustainable Development (SD)
Enough - for all — forever.
-- African Delegate to Johannesburg (Rio+10) --

Sustainable finance refers to the process of
taking environmental, social and governance
(ESG) considerations into account when making
investment decisions (EU,WB)

Sustainable finance refers to financial activities
that take into account environmental, social and
governance factors as a means of promoting
sustainable economic growth and the long-term
stability of the financial system.(Govt of Canada)
Sustainable Finance atau keuangan
berkelanjutan merupakan dukungan
menyeluruh dari industri jasa keuangan untuk
pertumbuhan berkelanjutan yang dihasilkan dari
keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial,
dan lingkungan hidup (OJKIDN)
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Figure 1. Principles of Sustainable Finance in Indonesia.
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PRINSIP EKONOMI| DAN KEUANGAN ISLAM Magashia
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ingkungan hidup? Maslahat =
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Hifdzu aqgl (melindungi akal)
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(PLS)

Anatomy of Islamic
Finance
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goods and Social security
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group
* Prohibition of anti-social institutions

« Social and individual welfare

services)

Belouafi, Ahmed, 2011



Islam: alam, bencana, konsumsi, tugas manusia

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa beritagembira sebelumkedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila anginitu telah
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengamabil
pelajaran. (QS. Al-Araf: 57).

“Telahnampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusiasupaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Rum: 41).

“Musibah apa saja yang menimpa kalian adalah disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri....” (QS. As-Syura:30)

Waspadalah kalian terhadap siksaan (bencana) yang tidak hanya akan menimpa orang-orang zalim di antara kalian. Ketahuilah bahwa Allah
amat keras siksa-Nya. (QS. Al-Anfal: 25).

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeriitu (supaya
mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeriitu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan
Kami), kemudian Kami hancurkan negeriitu sehancur-hancurnya.” (QS. Al-Isra: 16).

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnyarahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. (QS Al-A'raf: 56)

Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh, shaleh berkata: “ Hai kaumku, sembahlah Allah , sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan, kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkanankan (doa hamba-Nya).”(QS.Hud :61)

Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (QS Hud:85)

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS Al Qashas:77)

“... makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. SesungguhnyaAllah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan...” artinya
makan dan minum yang cukup, dijelaskan untuk tidak berlebihan. (QS Al Araf: 31)



KESIMPULAN
Keuangan Berkelanjutan dan Pembangunan Berkelanjutan beriringan dalam arah/tujuan dengan ekonomi dan
keuangan Islam.

WHAT'S
NEXT?

EUANGAN ISLAM
KUNGAN HIDUP DAN
UNAN BERKELANJUTAN

-~ Komersial melalui LJK dan Pasar Modal,
~ Investasilangsung

~e Sosial (ZISWAH)
* Lingkungan (green sukuk, ...?)

* Industri Keuangan Syariah dan Industri
Halal ambil opportunity atau sebagai
follower?
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Global warming and climate change
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Interconnections between the WMO climate indicators

Carbon dioxide (OO0} emissions result from the burning of fossil fuels, land-use changes and melting permafrost.
Approximately half of CO3 is absorbed by natural carbon sinks, such as the ocean or vegetation through
photosynthesis, and the remaining half remains in the atmosphere. Consequently, O02 concentration increases the
natural greenhouse effect and subsequenthy the Earth's temperature.

Orcean acidification Feedback loops

(e.g. permafrost thawing,
ice-albedo effect)

Chne guarter of 002 emissions ane
absorbed by the ocean, which
increases ocean acidity.

Global mean surface tem peratune Ocean heat content

The Tdd.:unn;:g reen hnuse:ffect Heat uptal:;byme ﬂllnbal n-:earn As temperatures rise, As temperatures riss
- I su_tl:- ': ALETENE Earth al::u i rr;nr:t - EdEI .EIE' e glaciers and ice sheats faster in the poles, sea ice
aﬂ:&"_f ;;nﬁafgsli-ﬂysrrhce d = EH'I;EE; rﬂﬁasys?;epmpe in shrink worldwide. mielts at an alarming rate.

Clacial melt and ocean thermal expansion explain
about 75% of observed global mean sea-level rise.
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